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ABSTRAK 

Self-disclosure di sosial media sebagai strategi coping bagi remaja saat menghadapi 

kesepian. Kesepian mampu menciptakan perasaan sedih, cemas, dan hampa pada 

remaja, tetapi melalui self-disclosure, remaja dapat menemukan kebahagiaan dan 

terhubung dengan individu lain. Penelitian ini mengusung konsep bahwa kontrol 

diri berperan sebagai variabel moderator yang memodifikasi dampak kesepian 

terhadap self-disclosure remaja di sosial media. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji kontrol diri sebagai variabel moderator pengaruh kesepian 

terhadap self-disclosure di sosial media. Metode penelitian yang digunakan berupa 

kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 264 remaja awal. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan berupa purposive sampling. Instrumen penelitian berupa 

self-disclosure scale, UCLA Loneliness scale, dan skala kontrol diri. Analisis data 

penelitian ini melalui moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesepian bukanlah faktor utama yang mendorong remaja 

untuk melakukan self-disclosure di sosial media. Selain itu, temuan menegaskan 

bahwa kontrol diri tidak berperan sebagai moderator pengaruh kesepian terhadap 

self-disclosure remaja di sosial media. Self-disclosure di sosial media menjadi 

aspek normal dalam kehidupan setiap individu, dan strategi coping bagi remaja 

yang mengalami kesepian.  

Kata Kunci: self-disclosure, kesepian, kontrol diri, remaja, sosial media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:ahmadmunjirin98@gmail.com
mailto:diah@umm.ac.id
mailto:zahroh@umm.ac.id


 

x 

 

SELF-CONTROL AS A MODERATOR OF LONELINESS INFLUENCE ON 

ADOLESCENT SELF-DISCLOSURE ON SOCIAL MEDIA 
 

Ahmad Munjirin 

ahmadmunjirin98@gmail.com 

Assc. Prof. Dr. Diah Karmiyati, M.Si 

diah@umm.ac.id 

Assc. Prof. Ni’matuzahroh, Ph.D 

zahroh@umm.ac.id 

 

ABSTRACT 

Self-disclosure on social media serves as a coping strategy for adolescents when 

confronted with loneliness. Loneliness may evoke feelings of sadness, anxiety, and 

emptiness in adolescents; however, through self-disclosure, they can discover 

happiness and establish connections with others. This study posits that self-control 

functions as a moderator variable, modifying the impact of loneliness on adolescent 

self-disclosure on social media. The research aimed to examine self-control as a 

moderator variable for the effect of loneliness on self-disclosure on social media 

and employed a quantitative approach with a sample of 264 early adolescents. 

Purposive sampling was utilized for subject selection, and research instruments 

included the self-disclosure scale, UCLA Loneliness scale, and self-control scale. 

Data analysis employed moderated regression analysis (MRA). Results indicated 

that loneliness is not the primary factor driving adolescents to self-disclose on 

social media. Furthermore, the findings confirmed that self-control does not act as 

a moderator of the influence of loneliness on adolescents' self-disclosure on social 

media. Self-disclosure on social media emerges as a common aspect of every 

individual's life and serves as a coping strategy for adolescents experiencing 

loneliness. 

Keywords: self-disclosure, loneliness, self-control, adolescents, social media
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa. Pada masa 

ini, terjadi perubahan yang berkelanjutan dalam hal fisik, pikiran, emosi, hubungan 

sosial, serta nilai-nilai moral dan spiritual (Santrock, 2007). Perubahan yang terjadi 

menjadi suatu tantangan bagi remaja untuk menghadapinya dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar (Suryaningsih dkk., 2016). Havighurst (dalam Sari & Kustanti, 

2020) mengungkapkan bahwa remaja mulai membentuk hubungan baru dan lebih 

matang dengan teman sebaya, sehingga remaja membutuhkan keterampilan 

komunikasi yang baik untuk membantu mereka berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Komunikasi adalah cara berbagi informasi dengan individu lain untuk 

saling memahami dengan lebih baik (Wahdah, 2016). 

Dalam era digital ini, cara berkomunikasi telah berubah dari komunikasi 

langsung menjadi komunikasi melalui teknologi. Remaja memiliki kecenderungan 

untuk membagikan informasi pribadi mereka di sosial media. Hal ini dapat dilihat 

dari data yang menunjukkan bahwa proporsi remaja yang menggunakan internet di 

rentang usia 13-18 tahun mencapai 99,16% pada tahun 2021-2022 

(DataIndoneia.id). Remaja dapat mengekspresikan diri dengan lebih bebas di sosial 

media karena tidak perlu bertatap muka dengan individu lain (Yuniar & 

Nurwidawati, 2013). Bentuk komunikasi ini disebut self-disclosure. Blau (2011) 

mengungkapkan bahwa remaja lebih sering melakukan self-disclosure saat berada 

dalam kondisi online daripada offline. Błachnio dkk (2016) Remaja/siswa sekolah 

menengah pertama lebih sering membagikan informasi pribadi di sosial media 

daripada siswa sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka lebih rentan terhadap kesepian. Instagram menjadi salah satu 

platform untuk melakukan self-disclosure (Azis & Irwansyah, 2021). 

Self-disclosure di sosial media merupakan tindakan atau proses 

mengungkapkan informasi pribadi, emosi, pemikiran, dan pengalaman diri kepada 

individu lain melalui platform sosial media (Ariani dkk., 2019; Rahadi, 2017; 

Utomo & Laksmiwati, 2019). Bentuk aktivitas self-disclosure remaja di sosial 

media yaitu memposting gambar/foto, memposting nama sekolah termasuk 

kampung halaman, menaruh nama asli, memposting favorit seperti film, musik, dan 



 

2 

 

buku, memposting ulang tahun, memposting hubungan atau status, dan memposting 

video tentang dirinya (Madden dkk., 2013). Self-disclosure di sosial media 

memiliki manfaat untuk mendapat dukungan sosial (Zhou dalam Hasna & Hanami, 

2022), membantu untuk mengekspresikan diri di media sosial dengan berbagi ide, 

pemikiran, dan perasaan secara positif (Wiyono & Muhid, 2020). Jadi, self-

disclosure di sosial media dapat memberikan manfaat positif bagi penggunanya, 

yaitu untuk mendapat dukungan sosial dan mengekspresikan diri secara positif. 

Namun, di satu sisi kondisi tersebut membuat self-disclosure di sosial media 

tidak terkendali, menimbulkan potensi risiko pada remaja karena informasi pribadi 

yang diunggahnya dapat terekspos dan digunakan untuk modus kejahatan seperti 

pembunuhan, penculikan, pemerkosaan, seperti yang selama ini terjadi (Błachnio 

dkk., 2016; Dwidiyanti dkk., 2022; Setyaningsih, 2014). Risiko potensial lainnya 

adalah cyberbullying (Bryce & Fraser, 2014; Keipi & Oksanen, 2014; Livingstone, 

2008; Staksrud dkk., 2013). Kemudian, jenis resiko lain yang timbul adalah ajakan 

untuk melakukan hubungan seksual dan, dalam kasus ekstrim, eksploitasi seksual 

(Bryce & Fraser, 2014; Keipi & Oksanen, 2014; Mitchell dkk., 2007; Staksrud dkk., 

2013). Remaja yang mengungkapkan informasi pribadi di media sosial, seperti 

nama lengkap, alamat, nomor telepon, atau foto pribadi, dapat dengan mudah dicari 

oleh individu yang tidak dikenal. Individu-individu ini dapat menggunakan 

informasi tersebut untuk mendekati remaja dan mengajaknya bertemu yang 

berakhir dengan melakukan hubungan seksual. 

Self-disclosure di sosial media dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

pertama, harga diri (Mafazi & Nuqul, 2017), kepribadian, perasaan 

menyukai/mempercayai, budaya (Fauzia et al., 2019),  sebagai hiburan, butuh 

teman mengobrol, memiliki perasaan yang tidak terungkap di dunia nyata (Amin, 

2020), efek diadik, topik bahasan pun memiliki peran terhadap self-disclosure di 

sosial media (Devito, 2011), dan kesepian (Akbar & Abdullah, 2021). Kesepian 

adalah respons emosional dan kognitif terhadap kurangnya ikatan sosial, dapat 

diatasi dengan menggunakan sosial media (Hidayati, 2015). Menurut Killen (dalam 

Mustika et al., 2015) bahwa remaja yang merasa kesepian cenderung lebih aktif di 

sosial media karena dapat membantu mereka terhubung dengan orang lain, 
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memberikan rasa keterhubungan, dan menjadi tempat untuk mengekspresikan diri 

(Buntaran & Helmi, 2015; Błachnio et al., 2016; Sheldon, 2012; Song et al., 2014). 

Penelitian Buntaran dan Helmi (2015); Nuraini dan Satwika (2023) 

menemukan hubungan sangat signifikan antara kesepian dan self-disclosure di 

instagram. Individu yang merasa kesepian cenderung lebih terbuka di sosial media, 

ingin mendapatkan perhatian dan dukungan dari individu lain (Błachnio dkk., 2016; 

Clayton dkk., 2013; Zahrabella & Herdajani, 2023). Remaja yang kesepian 

menggunakan komunikasi online dengan cara yang berbeda untuk mendapatkan 

dukungan sosial dan mengatasi kurangnya hubungan sosial di dunia nyata (O’Day 

& Heimberg, 2021). Akbar dan Abdullah (2021) menyimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat kesepian, semakin tinggi pula tingkat self-disclosure di sosial media. 

Shaw dkk (2018) menambahkan bahwa kesepian membuat perasaan kurang 

dukungan emosional karena kurangnya orang yang bisa dipercaya untuk berbagi 

pengalaman. Ini bisa menimbulkan kecemasan, perasaan kehilangan, dan 

penurunan mood (Mann dkk., 2022). Remaja sering menggunakan sosial media 

sebagai sarana untuk self-disclosure guna mengatasi rasa kesepian. Salah satunya 

menjadi coping dari kesepian yang sedang dihadapi (Ariani dkk., 2019). Dengan 

adanya sosial media, remaja dapat mendapatkan hubungan sosial yang lebih luas 

(Hasanuddin, 2014). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-disclosure 

dapat membawa dampak positif, seperti merubah kondisi emosional, meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, dan memperkuat hubungan sosial (D’Agostino dkk., 

2020). 

Melakukan self-disclosure di sosial media, individu bisa merasakan 

perubahan positif (Setiadi, 2019). Berbagi cerita pribadi dapat membuat individu 

merasa terhubung dengan komunitas online dan mendapatkan tanggapan positif 

dari pengikut, memberikan rasa bahwa mereka tidak sendirian (Syaminingtias, 

2022). Karna dan Ediati (2023) mengungkapkan bahwa tanggapan positif tersebut 

juga bisa memberikan penerimaan dan validasi, menciptakan pengalaman positif 

yang membuat individu merasa diakui dan didengar. Selain itu, self-disclosure 

dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dengan memberikan rasa 
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keterlibatan, membangun relasi online yang erat, membuka peluang untuk 

mendapatkan teman baru atau bergabung dengan komunitas online. 

Namun, terdapat kebutuhan untuk memahami lebih dalam mengenai faktor-

faktor yang memoderasi hubungan antara kesepian dan self-disclosure di kalangan 

remaja. Salah satu variabel yang memiliki potensi besar untuk memainkan peran 

penting dalam dinamika ini adalah kontrol diri (Anggraeni & Zulfiana, 2018). 

Kontrol diri mencakup kemampuan individu untuk mengendalikan impuls, 

membuat keputusan yang bijaksana, dan mengelola perilakunya. Individu perlu 

mengatur dan mengontrol perilaku kita saat menggunakan sosial media (Young, 

2004). Orang dengan kontrol diri yang baik dapat mengendalikan, membimbing, 

dan membatasi perilaku mereka saat menggunakan sosial media (Suhartanti, 2016). 

Jika individu tidak bisa mengendalikan diri saat menggunakan sosial media, 

maka bisa berakibat buruk, seperti kehilangan privasi, pencurian identitas, atau 

bahkan menjadi korban cyberbullying (Lazarinis, 2010). Tripambudi dan Indrawati 

(2018) menyatakan bahwa kontrol diri dapat menjadi upaya pencegahan untuk 

mengurangi efek negatif dari media sosial. Kontrol diri memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap self-disclosure di media sosial (Widiasih, 2019). Artinya 

semakin tinggi kontrol diri seseorang, maka semakin rendah self-disclosure-nya 

(Fitriyani & Rinaldi, 2022; Paramithasari & Dewi, 2014; Putri, 2014; Sari & 

Kustanti, 2020; Wahdah, 2016). Individu yang bisa mengontrol diri dengan baik 

cenderung lebih sulit untuk membagikan informasi pribadi. Hal ini karena mereka 

bisa menahan diri untuk tidak membagikan informasi yang tidak perlu. 

Sebagai variabel moderator, kontrol diri pernah digunakan menjadi variabel 

moderator pada pengaruh loneliness terhadap internet gaming disorder (Azaliaputri 

& Halimah, 2022). Selain itu, dalam penelitian lain kontrol diri digunakan sebagai 

moderator pengaruh teman sebaya terhadap risk taking behavior remaja (Pribadi, 

2018). Sehingga menjadi menarik untuk dilakukan penelitian mengenai kontrol diri 

sebagai moderator pengaruh kesepian terhadap self-disclosure remaja di sosial 

media. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kontrol diri dalam 

memoderasi pengaruh kesepian terhadap self-disclosure pada remaja. Manfaat 
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teoritis dari penelitian ini sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

psikologi pendidikan dan perkembangan. Manfaat lain yang bisa digunakan dari 

hasil penelitian ini adalah menjadi acuan atau referensi pada penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan variabel yang sama serta dapat menjadi kajian lebih 

lanjut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Self-Disclosure dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam, individu yang memiliki sikap self-disclosure akan lebih 

mudah untuk mendengarkan dan menerima pendapat individu lain. Namun, dalam 

melakukan self-disclosure harus dipertimbangkan dengan hati-hati, Islam 

mengajarkan pentingnya menjaga privasi dan melindungi kehormatan dan 

integritas individu. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

self-disclosure, salah satunya adalah memikirkan kepada siapa kita melakukan self-

disclosure. Seperti yang tertuang Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 58, Allah 

Subhanahu wa Ta'ala: 

 
َ يَأمُْرُكُمْ  َ  ۞ اِنَّ اللّٰه انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِالْعَدْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا  ا يعَِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه  نعِِمَّ

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat”. 

 

Ayat ini menekankan pentingnya bersikap adil dan baik kepada individu 

lain dan menghindari berbuat salah atau merugikan individu lain. Oleh karena itu, 

dalam melakukan self-disclosure sebaiknya dilakukan kepada pihak-pihak yang 

dapat dipercaya agar menjaga rahasia kita dan tidak menimbulkan masalah. Jadi 

intinya adalah dari sudut pandang Islam penting untuk menghormati batasan self-

disclosure untuk menjaga integritas pribadi dan hubungan dengan individu lain. 

Selain itu, dalam melakukan self-disclosure perlu cermat. Cermat dalam hal 

ini perlu dipikirkan terlebih dahulu sebelum melakukan self-disclosure seperti 

dalam berkata, bersikap, dan lainnya. Rasulullah SAW bersabda: 
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ِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ فَلْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ لِيَصْمُتْ   مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بِاللََّّ

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 

berkata yang baik atau diam" (HR Bukhari). 

 

Hadits ini mengajarkan kita untuk berhati-hati dalam berbicara. Kita 

hanya boleh mengucapkan kata-kata yang baik dan bermanfaat. Jika kita tidak 

yakin apakah perkataan kita bermanfaat, lebih baik diam. Cara kita berbicara 

sangatlah penting. Jika kita berbicara dengan iman dan ilmu, maka kita akan 

menerima rahmat dan berkah dari Allah. Sebaliknya, jika kita berbicara tanpa 

berpikir, maka kita akan memancing kemarahan-Nya. 

 

Perspektif Teori 

Social Exchange Theory 

Social exchange theory merupakan perspektif sosial psikologis yang 

menjelaskan hubungan sosial sebagai serangkaian pertukaran timbal balik antara 

individu. Individu melakukan pertukaran ini berdasarkan kalkulasi biaya-manfaat 

subjektif dan perbandingan alternatif (Kustiawan, dkk., 2022; Mighfar, 2015). 

Individu terlibat dalam hubungan jika merasa mendapatkan lebih banyak imbalan 

daripada biaya (Kasiwalli dkk., 2023; Waluyo & Revianti, 2019). Imbalan adalah 

hal-hal yang positif yang diperoleh dari hubungan, seperti dukungan, kasih sayang, 

atau persahabatan. Biaya adalah hal-hal yang negatif yang diperoleh dari hubungan, 

seperti konflik, stres, atau kewajiban. Kepuasan hubungan dipengaruhi oleh nilai 

hubungan. Nilai hubungan adalah selisih antara imbalan dan biaya. Hubungan yang 

bernilai tinggi lebih mungkin bertahan, sedangkan hubungan yang bernilai rendah 

lebih mungkin berakhir (Masaviru, 2016; Wardani, 2016). 

Nilai suatu hubungan menentukan apakah hubungan tersebut akan bertahan 

atau berakhir. Hubungan yang positif cenderung bertahan, sedangkan hubungan 

yang negatif cenderung berakhir. Dalam hubungan seperti ini, kepuasan timbal 

balik dari kedua pihak akan memastikan stabilitas hubungan. Self-disclosure dapat 

dianggap sebagai pertukaran sosial dalam hubungan yang sedang berlangsung. 

Individu mengungkapkan informasi pribadi kepada individu lain dengan 

mempertimbangkan potensi imbalan (seperti kedekatan, dukungan) dan biaya 
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(seperti kerentanan, risiko penolakan) (Masaviru, 2016). Dalam konteks self-

disclosure, individu cenderung melakukan self-disclosure ketika mereka percaya 

bahwa tindakan tersebut akan menghasilkan imbalan positif atau memberikan 

manfaat dalam hubungan (Amin, 2020). 

Social exchange theory dalam konteks hubungan antara kesepian dan self-

disclosure di sosial media, individu yang merasa kesepian mungkin cenderung 

melakukan self-disclosure di sosial media untuk mendapatkan keuntungan, seperti 

dukungan emosional, atau untuk meminimalkan kerugian, seperti penolakan. 

Keuntungan lainnya mendapatkan kebutuhan akan hubungan sosial dan dukungan 

emosional. Dengan membuka diri secara terbatas atau selektif, individu dapat 

mengontrol informasi yang mereka bagikan untuk menghindari risiko yang ada. 

 

Self-Disclosure di Sosial Media 

Komunikasi online berbeda dengan komunikasi tatap muka. Bentuk 

komunikasi yang dimaksud yaitu pengungkapan informasi tentang diri 

sendiri/pribadi, keluarga, atau teman (Rains & Brunner, 2018) mengenai pikiran, 

perasaan, dan perilaku (Ariani dkk., 2019; Lin dkk., 2014), serta biasanya dikaitkan 

dengan informasi yang disembunyikan (Devito, 2011). Setiap informasi tentang diri 

individu yang dikomunikasikan kepada individu lain disebut dengan self-disclosure 

(Posey dkk., 2010; Wheeless & Grotz, 1976). Greene et al (2009) menyatakan self-

disclosure merupakan semua bentuk komunikasi baik verbal atau nonverbal yang 

mengungkapkan informasi tentang diri dan perilaku individu tersebut. Tetapi 

sebagian besar ahli menganggap pengungkapan informasi pribadi yang disengaja 

yang disebut sebagai self-disclosure (Fisher dalam Phu & Gow, 2019). 

Self-disclosure melalui sosial media dapat dilihat dengan unggahan dalam 

bentuk status, foto/video, chatting, atau pun komentar (Sagiyanto dkk., 2018). Jadi, 

peneliti menyimpulkan bahwa self-disclosure merupakan proses dimana individu 

berbagi informasi pribadi tentang dirinya dengan individu lain dengan tujuan 

membangun keakraban dan keintiman serta membangun hubungan yang lebih 

dekat. 
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Self-disclosure dibagi menjadi lima aspek yaitu: a) Ukuran Self-disclosure 

(amount). Dapat dilihat dari frekuensi atau durasi individu melakukan self-

disclosure, atau waktu yang dibutuhkan. b) Valensi self-disclosure (valence self-

disclosure). Self-disclosurenya positif atau negatif. c) Kecermatan dan Kejujuran 

Self-disclosure (Accuracy and Honesty). Ketelitian dan ketepatan individu dalam 

self-disclosure dibatasi oleh sejauh mana individu tersebut mengenal dirinya 

sendiri. d) Maksud dan Tujuan self-disclosure (Intention). Individu memiliki tujuan 

dan sasaran tertentu dalam mengungkapkan diri. e) Keakraban (intimacy). Sejauh 

mana self-disclosure dapat ditentukan oleh derajat keintiman lawan komunikasi, 

semakin akrab individu dengan lawan bicaranya, semakin dalam dan luas self-

disclosurenya (Wheeless dalam Dwidiyanti et al., 2022). 

Menurut DeVito (2012), ada enam faktor yang mempengaruhi individu 

melakukan self-disclosure yaitu; (1) Budaya: ini adalah kedekatan budaya antara 

individu yang memainkan peran penting dalam mengembangkan self-disclosure. 

(2) Gender: pria lebih pendiam daripada wanita. (3) Ukuran kelompok: self-

disclosure jarang terjadil pada kelompok besar, karena berbagai ketakutan yang 

dirasakan individu ketika bercerita tentang diri mereka sendiri. (4) Perasaan 

simpati/percaya; individu lebih terbuka kepada individu yang mereka sukai atau 

percayai. (5) Kepribadian: individu yang bergaul dengan baik atau yang dapat 

digambarkan sebagai ekstrovert mengungkapkan lebih banyak tentang diri mereka 

daripada mereka yang kurang terbuka dan lebih tertutup. (6) Usia: ada perbedaan 

frekuensi self-disclosure pada kelompok usia yang berbeda. 

 

Kesepian Remaja 

Menurut Russel (dalam Garvin, 2017) kesepian mengacu pada bentuk 

hubungan sosial yang tidak tercapai atau diinginkan, termasuk perasaan cemas, 

depresi, dan persepsi kurangnya hubungan sosial seseindividu (Jin, 2013). Menurut 

Baron (dalam Hidayati, 2015), kesepian adalah respons emosional dan kognitif 

individu terhadap keadaan di mana individu tersebut memiliki sedikit hubungan 

sosial dan tidak memuaskannya dengan tidak memenuhi harapannya. Remaja 

merasa kesepian ketika mereka tidak dapat menemukan individu lain untuk berbagi 
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perasaan dan pikiran (Du dkk., 2019). Dari beberapa definisi di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa kesepian adalah keadaan emosional yang dialami 

seseindividu ketika mereka merasa terisolasi atau hubungan sosial yang kurang 

memuaskan. 

Mengenai aspek kesepian, Russell (dalam Zahrabella & Herdajani, 2023) 

membagi menjadi beberapa yaitu: a) trait loneliness, yaitu adanya banyak pola 

stabil dari perasaan kesepian yang terkadang berubah dalam situasi tertentu, atau 

individu yang mengalami kesepian karena kepribadiannya. Kepribadian ini adalah 

individu yang memiliki kurang kepercayaan pada individu dan ketakutan individu 

asing. b) social desirability loneliness, yaitu munculnya kesepian karena individu 

tidak mengerti kehidupan sosial atau individu tidak mendapatkan lingkungan sosial 

yang diharapkan. c) depression loneliness, yaitu munculnya kesepian karena 

mengganggu perasaan individu, seperti murung, sedih, tidak bersemangat, merasa 

tidak berkontrol dan fokus pada kegagalan yang dirasakan individu. Kesepian dapat 

berdampak serius pada remaja, karena mereka seringkali perlu memenuhi 

hubungan sosial untuk mendukung perkembangan emosional dan sosial.   

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, ketika anak mulai matang secara seksual hingga mencapai kematangan 

yang sah (Hurlock, 2002; Laursen & Hartl, 2013). Remaja adalah individu yang 

berusia antara 12 sampai dengan 21 tahun yang telah mengalami masa peralihan, 

dengan pembagian umur 12-15 tahun merupakan masa remaja awal, 15-18 tahun 

merupakan masa remaja madya/pertengahan, dan 18-21 tahun merupakan masa 

remaja akhir (Monks, 2004) 

Pada masa remaja, sesuai tahap perkembangan, ada kebutuhan untuk 

berteman dengan teman sebaya (Santrock, 2011). Frekuensi menjalin komunikasi 

dengan teman sebaya meningkat di usia remaja (Chen dkk., 2021), dan mulai 

mencari jarak dari individu tuanya dengan tujuan memperoleh kemandirian dan 

melepaskan kendali (Garvin, 2018).  Apabila kebutuhan untuk mengembangkan 

hubungan dengan teman sebaya tidak dapat terpenuhi, remaja berpeluang untuk 

merasa terisolasi secara sosial (Reis & Buhl, 2008). Rasa keterasingan ini kemudian 

dapat memicu perasaan kesepian pada remaja. Menurut Laursen dan Hartl (2013) 
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juga menjelaskan bahwa perubahan pada masa remaja dapat meningkatkan resiko 

kesepian. Woodhouse (2012) mengatakan bahwa remaja yang diterima secara 

sosial oleh teman sebayanya dan memiliki hubungan yang baik cenderung tidak 

merasa kesepian. 

 

Kontrol Diri 

Kontrol diri adalah proses individu mengatur perilaku fisik, psikologis dan 

perilakunya (Calhoun dalam Novianti et al., 2023). Bani dan Zawahreh (2017) juga 

mendefinisikan kontrol diri sebagai proses yang melibatkan perubahan suasana hati 

dan perilaku, menolak godaan, dan bekerja menuju tujuan pribadi yang melibatkan 

pembelajaran pengalaman tentang perilaku, ide, dan emosi. Selanjutnya, Tangney 

(dalam Marsela & Supriatna, 2019) mengungkapkan bahwa kontrol diri mencakup 

kemampuan untuk menentukan perilaku yang sesuai dengan nilai moral dan aturan 

sosial masyarakat demi mencapai perilaku yang positif. Sementara menurut Averill 

(dalam Rahmadhani et al., 2023), bahwa kontrol diri melibatkan kemampuan 

individu dalam mengatur perilaku mereka, mengelola informasi yang diterima, dan 

memilih tindakan berdasarkan keyakinan pribadi. Dari beberapa definisi tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa kontrol diri adalah proses individu dalam 

menyesuaikan perilaku fisik, psikologis, dan perilaku untuk mencapai tujuan 

pribadi, termasuk mengubah suasana hati dan perilaku, menolak godaan, dan 

mengikuti nilai-nilai moral, etika, dan norma sosial masyarakat. 

Menurut Averill (dalam Nofitriani, 2020) kontrol diri memiliki beberapa 

aspek yang terdiri: pertama, kontrol perilaku (behavior control), aspek ini 

mencakup kemampuan individu untuk mengatur dan mengendalikan stimulus 

dengan tujuan menciptakan perilaku positif. Individu mampu memproses stimulus 

agar dapat mengontrol perilaku mereka dengan baik. Kedua, kontrol kognitif 

(cognitive control), yaitu kemampuan individu dalam memproses informasi untuk 

mengevaluasi pengaruh negatif. Kemampuan ini termasuk dalam dua aspek yaitu 

penerimaan informasi dan penilaian. Dengan menerima informasi secara efektif, 

individu dapat mengantisipasi situasi dengan pertimbangan yang matang. Mereka 

berusaha menilai dan memahami keadaan atau peristiwa dengan fokus pada segi 
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positifnya. Terakhir atau ketiga yaitu kontrol keputusan (decisional control), di 

mana individu memiliki kemampuan untuk memilih hasil atau tindakan sesuai 

keyakinan dan persetujuannya sendiri. Kemampuan ini timbul karena adanya 

kesempatan, kebebasan, dan potensi bagi setiap individu untuk membuat pilihan 

dari berbagai opsi yang tersedia. Dalam keseluruhan teks tersebut disebutkan 

bahwa kontrol diri melibatkan tiga sebagai bagian penting dalam upaya individu 

untuk menjaga kendali atas tindakan mereka. Selanjutnya, dalam kehidupan 

individu remaja, kontrol diri sangatlah penting. Kontrol diri dapat bervariasi dari 

individu ke individu dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kontrol diri bertindak 

sebagai mediator dari berbagai gangguan psikologis dan perilaku. Kemampuan 

menahan godaan dan mengarahkan perilaku merupakan indikasi bahwa individu 

memiliki pengendalian diri yang baik, sedangkan pengendalian diri yang rendah 

dapat mengakibatkan kesulitan dalam mengendalikan perilaku. 

Menurut Ghufron dan Risnawati (dalam Marsela & Supriatna, 2019), ada 

dua faktor yang mempengaruhi pengendalian diri yaitu: pertama, faktor internal 

berkaitan dengan usia anak dan kedisiplinan individu tua, respon terhadap 

kegagalan, gaya komunikasi, dan pengendalian emosi. Seiring bertambahnya usia 

anak, bersosialisasi juga berperan penting dalam membangun pengendalian diri. 

Baumeister menambahkan bahwa faktor kognitif seperti persepsi pikiran dan 

pengetahuan pribadi juga mempengaruhi kemampuan melakukan proses berpikir 

sebelum bertindak. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan 

keluarga. Lingkungan dan gaya pengasuhan seseindividu dapat membantu 

membentuk kemampuan mereka untuk mengendalikan diri. Disiplin yang 

diterapkan oleh individu tua dapat membantu individu menjadi individu yang lebih 

baik melalui kemampuannya dalam mengontrol perilakunya. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengendalian diri pada remaja dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti usia, kemampuan kognitif serta faktor eksternal seperti 

lingkungan sosial dan keluarga.  
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Sosial Media Instagram 

Sari dan Basit (2020) menyebut sosial media online sebagai platform yang 

dirancang untuk memfasilitasi interaksi sosial interaktif menggunakan teknologi 

internet. Platform ini mengubah cara penyampaian informasi dari sebelumnya satu 

arah (one-to-many audience) di media penyiaran menjadi dialog sosial (many-to-

many audience). Sosial media sering digunakan untuk mengungkapkan perasaan 

tertentu yang dialami individu. Ini adalah bentuk dari self-disclosure, yaitu, 

komunikasi yang disengaja melalui perilaku verbal yang menjelaskan pengalaman 

atau perasaan individu (Bazarova & Choi, 2014; Arnus, 2016; Lin et al., 2014; Yu 

et al., 2015). Sosial media yang digunakan untuk ekspresi diri yang saat ini sedang 

berkembang adalah Instagram (Al-Kandari dkk., 2016; Williamson dkk., 2017). 

Instagram merupakan platform berbagi foto dan video yang sangat populer di 

kalangan remaja. Kemudahan berbagi foto dan video dalam hitungan detik serta 

proses upload gratis membuat media sosial ini semakin populer di kalangan 

remaja. Instagram memberikan remaja kesempatan untuk mengekspresikan diri 

dengan berbagi foto dan/atau video kemudian ditambahkan caption untuk 

membantu remaja memenuhi kebutuhan sosial mereka (Hardika, 2019). 

 

Kesepian dan Self-Disclosure di Sosial Media Instagram 

Setiap individu mengalami kesepian secara berbeda-beda, salah satunya 

yaitu pada usia remaja. Remaja merasa kesepian ketika mereka tidak dapat 

menemukan individu lain untuk berbagi perasaan dan pikiran (Du dkk., 2019). 

Kesepian dapat mendorong individu untuk menggunakan sosial media (Sheldon, 

2012; Song dkk., 2014). Remaja menggunakan sosial media sebagai cara untuk 

mengekspresikan diri dengan memposting sesuatu yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan cerita atau informasi mengenai dirinya seperti postingan, 

komentar, atau pesan pribadi (Hardika, 2019).  Self-disclosure di sosial media dapat 

membantu mengurangi rasa kesepian pada remaja, dengan berbagi perasaan, 

pengalaman, dan pemikiran mereka (Ariani et al., 2019; Laurenceau dalam Lin et 

al., 2014; Rains & Brunner, 2018). 



 

13 

 

Błachnio et al (2016) mengungkapkan bahwa individu yang melakukan self-

disclosure di sosial media akibat dari rasa kesepian yang dirasakannya, dan individu 

yang merasa kesepian cenderung melakukan self-disclosure daripada individu yang 

tidak merasa kesepian. Satu dari tiga remaja mengungkapkan bahwa self-disclosure 

lebih baik dilakukan secara online dan merasa lebih nyaman daripada secara 

langsung atau tatap muka (Lou dkk., 2012; Skues dkk., 2012). Individu yang 

kesepian dapat beralih ke media sosial untuk mencari dukungan sosial dan 

mengimbangi kurangnya hubungan langsung di dunia nyata (O’Day & Heimberg, 

2021). Namun, penting untuk berhati-hati tentang self-disclosure di sosial media, 

di mana remaja harus ingat untuk melindungi privasi mereka dan 

mempertimbangkan konsekuensi potensial dari berbagi informasi pribadi 

(Dwidiyanti dkk., 2022).  

 

Kontrol Diri sebagai Moderator Pengaruh Kesepian terhadap Self-Disclosure 

di Sosial Media Instagram 

Melakukan self-disclosure di sosial media bisa membantu mengurangi 

kesepian remaja (Ariani dkk., 2019; Lin dkk., 2014; Rains & Brunner, 2018). 

Kesepian dapat mendorong individu untuk lebih terbuka dan mengungkapkan diri 

di sosial media. Hal ini dikarenakan kesepian dapat membuat individu merasa tidak 

memiliki hubungan sosial yang cukup dan membutuhkan penerimaan dari individu 

lain. Namun, harus hati-hati dengan privasi dan konsekuensi dalam berbagi 

informasi pribadi di sosial media (Dwidiyanti dkk., 2022). Penting bagi individu 

memiliki kontrol diri untuk meminimalisir dampak negatif dari internet 

(Tripambudi & Indrawati, 2018; Young, 2004). Jika individu tidak mampu 

mengontrol diri saat menggunakan sosial media, dapat membahayakan privasinya 

(Lazarinis, 2010). Individu yang memiliki kontrol diri yang baik dapat mengatur 

dan membatasi perilaku mereka di sosial media dengan memikirkan manfaat dan 

konsekuensi yang mungkin terjadi (Suhartanti, 2016). Wahdah (2016) 

menambahkan bahwa kontrol diri juga berperan dalam self-disclosure di sosial 

media. Widiasih (2019) membuktikan hubungan negatif antara kontrol diri dengan 

self-disclosure. Dengan kata lain, semakin tinggi kontrol diri individu, maka 
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semakin rendah dalam melakukan self-disclosure (Fitriyani & Rinaldi, 2022; 

Paramithasari & Dewi, 2014; Putri, 2014; Sari & Kustanti, 2020; Wahdah, 2016). 

Individu yang memiliki kontrol diri tinggi cenderung lebih selektif dalam 

mengungkapkan informasi pribadi. Mereka hanya akan mengungkapkan informasi 

yang penting dan relevan, dan mereka akan menghindari mengungkapkan informasi 

yang tidak perlu atau bahkan berbahaya. 

Hal tersebut mendasari asumsi peneliti bahwa kontrol diri berperan dalam 

pengaruh kesepian terhadap self-disclosure di sosial media Instagram. Ketika 

individu memiliki kontrol diri yang tinggi, maka dapat mengontrol impuls dengan 

lebih baik. Dengan kata lain, individu akan cenderung menggunakan strategi 

komunikasi online yang lebih selektif dan hati-hati. Mereka akan lebih sadar akan 

risiko privasi dan batasan pengungkapan publik di sosial media. Sebaliknya, 

individu dengan tingkat kontrol diri yang rendah mungkin lebih cenderung bereaksi 

berlebihan atau tidak tepat saat menghadapi kesepian. Dengan demikian, variabel 

kontrol diri membantu menjelaskan bagaimana individu dalam mengontrol perilaku 

self-disclosure di sosial media dipengaruhi oleh keadaan psikologis seperti 

kesepian. 

 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model teoritis hubungan diantara variabel 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan teori dari tujuan penelitian, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: Kontrol diri dapat memoderasi atau meperlemah pengaruh 

kesepian terhadap self-disclosure remaja di sosial media Instagram. 

Self-disclosure di 

Instagram (Y) 
Kesepian (X) 

Kontrol Diri (M) 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian bersifat kuantitatif non-eksperimen, karena peneliti tidak 

memberikan perlakuan khusus terhadap variabel-variabel penelitian (Creswell, 

2018). Pada penelitian ini dikaji kembali berdasarkan temuan dari penelitian 

sebelumnya, dengan mencoba menyajikan variabel moderasi berperan pada 

pengaruh variabel independen terhadap dependen. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja SMP yang berusia 12 sampai 15 

tahun dan memiliki atau menggunakan sosial media Instagram. Dengan 

pengambilan sampel penelitian yaitu teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel ketika peneliti sudah memiliki target individu dengan 

karakteristik yang sesuai dengan penelitiain (Turner, 2020). Penelitian ini 

dilakukan secara online dengan menggunakan google form. Peneliti melakukan 

screening subjek penelitian dengan menyebarkan instrumen yang berisi lembar 

informasi untuk mengidentifikasi kesesuaian karakteristik subjek dengan kriteria 

yang telah ditentukan. Jumlah subjek yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

264 individu. Jumlah subjek penelitian ini sesuai batas minimal dalam tabel Issac 

dan Michael pada taraf kesalahan 10% dengan jumlah populasi yang tidak diketahui 

secara pasti (Sugiyono, 2018).  

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian (N) 

Karakterisik Subjek n % 

Usia   

12 tahun  30 11,4% 

13 tahun 83 31,4% 

14 tahun 90 34,1% 

15 tahun  61 23,1% 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 129 48,9% 

Perempuan 135 51,1% 
 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa penelitian ini melibatkan remaja 

dengan rentang usia 12 hingga 15 tahun. Kelompok usia yang paling banyak terlibat 

adalah remaja berusia 14 tahun, yaitu sebanyak 34,1% dari total jumlah subjek 
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penelitian. Sementara itu, dari segi jenis kelamin, subjek penelitian didominasi oleh 

perempuan, yaitu sebanyak 51,1%. 

 

Instrumen Penelitian 

Self-disclosure merupakan proses dimana individu berbagi informasi 

pribadi tentang dirinya dengan individu lain dan sesuai dengan aspek-aspek self-

disclosure yang dikemukakan oleh Wheeless. Dalam penelitian ini self-disclosure 

di sosial media diukur menggunakan Self-disclosure Scale dari Dwidiyanti et al 

(2022). Skala ini memiliki 24 item berdasarkan lima aspek yaitu ukuran self-

disclosure, valensi self-disclosure, kecermatan dan kejujuran self-disclosure, 

maksud dan tujuan self-disclosure, dan keakraban. Skala self-disclosure di sosial 

media ini terdiri dari item favorable dan unfavorable, dengan menggunakan skala 

likert yang memiliki 4 poin yaitu 1 = sangat tidak sesuai, 2 = tidak sesuai, 3 = sesuai, 

dan 4 = sangat sesuai. Skala ini memiliki angka reliabilitas 0,778 sehingga dapat 

dikatakan cukup reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Salah satu contoh item 

pernyataannya yaitu “saya menceritakan tentang informasi pribadi saya kepada 

teman Instagram”. 

Kesepian adalah keadaan emosional yang dialami seseindividu ketika 

mereka meiliki hubungan sosial yang kurang memuaskan dan sesuai dengan aspek-

aspek kesepian yang diungkapkan oleh Russell. Kesepian diukur menggunakan 

UCLA Loneliness Scale yang dikembangkan oleh Russell (1980) dan telah tersedia 

dalam bahasa Indonesia dalam penelitian Zahrabella et al (2023). Skala ini memiliki 

28 item berdasarkan tiga aspek yaitu trait loneliness, social desirability loneliness, 

dan depression loneliness. Skala ini terdiri dari item favorable dan unfavorable, 

dengan menggunakan skala likert yang memiliki 5 poin yaitu 1 = sangat tidak 

setuju, 2 = setuju, 3 = netral atau ragu-ragu, 4 = tidak setuju, dan 5 = sangat tidak 

setuju. Skala ini memiliki angka reliabilitas 0,824 sehingga dapat dikatakan cukup 

reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Salah satu contoh item pernyataannya 

yaitu “saya sulit beradaptasi ketika masuk ke lingkungan baru”. 

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk menjaga keseimbangan 

antara emosi positif dan negatif, kemampuan untuk mengontrol dan mengelola 
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emosi dalam menghadapi masalah, serta sesuai dengan aspek-aspek kontrol diri 

yang diungkapkan oleh Averill. Kontrol diri diukur menggunakan skala kontrol diri 

yang dikembangkan Fatma dan Agustina (2023). Skala ini memiliki 24 item 

berdasarkan  aspek-aspek yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol 

kepuasan. Skala ini terdiri dari item favorable dan unfavorable, dengan 

menggunakan skala likert yang memiliki 5 poin yaitu 1 = sangat tidak sesuai, 2 = 

tidak sesuai, 3 = netral, 4 = sesuai, dan 5 = sangat sesuai. Skala memiliki angka 

reliabilitas 0,837 sehingga dapat dikatakan cukup reliabel untuk digunakan dalam 

penelitian. Salah satu contoh item pernyataannya yaitu “saya akan menjaga tutur 

kata saat menggunakan sosial media instagram”. 

 

Prosedur 

Penelitian ini ada tiga tahapan, pertama menyiapkan instrumen dan ethical 

clearance. Melakukan try out instrumen dengan jangka waktu satu minggu untuk 

mengetahui kelayakan intrumen dalam penelitian. Setelah instrumen diketahui 

layak digunakan, penelitian ini dilanjutkan dengan pengambilan data secara online 

dengan membagikan link google form kepada subjek penelitian. Selain itu 

penyebaran juga dilakukan melalui keluarga, dan guru. Partisipan yang memenuhi 

kriteria dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini akan diminta mengisi 

kuesioner dan lembar persetujuan sebagai partisipan. Waktu penelitian yang 

digunakan kurang lebih selama satu bulan sehingga memperoleh subjek penelitian 

dengan jumlah yang telah ditentukan. Tahap akhir dalam penelitian ini setelah 

terkumpulnya data yaitu melakukan pengecekan ulang data yang layak untuk 

digunakan dan kemudian dilakukan analisis data. 

 

Analisa Data 

Setelah pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Excel, dilanjutkan dengan mengolahnya menggunakan SPSS for Windows versi 24. 

Peneliti menganalisis data menggunakan teknik Moderated Regression Analisis 

(MRA) model 1 (Hayes, 2018). Teknik ini untuk mengetahui besaran pengaruh 

kesepian terhadap self-disclosure di sosial media yang dimoderasi oleh kontrol diri. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi kriteria distribusi normal, 

karena nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05 (.200 > .05). Kemudian, 

hasil uji multikolinearitas pada kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai VIF dari kedua variabel kurang dari 10 (VIF = 1,404 < 10) dan nilai 

tolerance dari kedua variabel lebih besar dari 0,1 (tolerance = 0,712 > 0,1). 

Berdasarkan kriteria bebas dari multikolinieritas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinieritas dalam penelitian ini. 

 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil uji deskriptif variabel penelitian dan interkorelasi telah tersaji dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 2. Deskripsi Variabel 

Variabel Mean Empirik SD 

Kesepian (X) 68.91 12.469 

Self-Disclosure di Sosial Media (Y) 48.91 9.027 

Kontrol Diri (M) 88.24 11.784 
 

Table 3. Kategorisasi Responden 

Variabel Rendah Sedang Tinggi Interval 

F % F % F % 

Kesepian (X) 37 14,0 188 71,2 39 14,8 R: < 56 

S: 57 – 81 

T: > 82 

Self-disclosure di Sosial 

Media (Y) 

43 16,3 175 66,3 46 17,4 R: < 39 

S: 40 – 57 

T: > 58 

Kontrol Diri (M) 48 18,2 180 68,2 36 13.6 R: < 76 

S: 77 – 100 

T: > 101 

Ket: R = Rendah, S = Sedang, T = Tinggi. F = Frekuensi 
 

Hasil analisis data pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kesepian 

yaitu 68.91, self-disclosure di sosial media yaitu 48.91, dan kontrol diri 88.24. Ada 

variasi antara remaja dalam kelompok untuk ketiga variabel ini, diukur dengan 

standar deviasi, yaitu 12.469 untuk kesepian, 9.027 self-disclosure di sosial media, 
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dan 11.784 untuk kontrol diri. Beberapa individu mungkin memiliki tingkat yang 

lebih tinggi atau lebih rendah dari rata-rata, seperti yang tercermin dalam standar 

deviasi masing-masing variabel. Selanjutnya, berdasarkan tabel 3, hasil 

kategorisasi partisipan menunjukkan bahwa sampel penelitian memiliki tingkat 

kesepian, self-disclosure di sosial media, dan kontrol diri yang mayoritas berada 

pada kategori sedang, masing-masing sebesar 71,2% (188 responden), 66,3% (175 

responden), dan 68,2% (180 responden). 

 

Uji Hipotesis 
 

Table 4. Hasil Analisis Data 

Variabel R2 β t-hitung p-value F Sig 

Model 1 

0.030 

   

4.044 0.019 
Constant 68.480 9.150 0.000 

Kesepian 0.083 -1.579 0.016 

Kontrol Diri 0.157 -2.843 0.005 

Model 2 

0.031 

   

2.802 0.040 

Constant 56.208 2.509 0.013 

Kesepian 0.097 0.310 0.757 

Kontrol Diri 0.021 -0.087 0.931 

Interaksi (X*M) -0.002 -0.489 0.561 
 

Berdasarkan pada tabel 4 diketahui bahwa kesepian berpengaruh 

seignifikan terhadap self-disclosure remaja di sosial media, dibuktikan dengan nilai 

p = 0.016. Dengan sumbangan pengaruh kesepian terhadap self-dislcosure di sosial 

media sebesar 3%. Setelah adanya variable kontrol diri, sumbangan pengaruh 

meningkat menjadi 3,1%, dengan nilai interaksi yang menunjukkan p = .561 (0 < 

0.05) serta analisis Hayes menghasilkan interaksi -0.002 (p  = 0.624 < 0.05). 

Artinya kontrol diri tidak memoderasi pengaruh kesepian terhadap self-disclosure 

remaja di sosial media. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini ditolak. 
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Gambar 2. Grafik hubungan antar variabel 

 

Berdasarkan gambar 2. diatas, menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 

pengaruh kesepian terhadap self-disclosure di sosial media Instagram tidak 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kontrol diri. Dikarenakan kontrol diri sebagai 

moderator tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh kesepian 

dan self-disclosure remaja di sosial media Instagram. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kontrol diri dapat berperan 

sebagai moderator pengaruh kesepian terhadap self-disclosure remaja di sosial 

media Instagram. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri tidak 

memoderasi pengaruh kesepian terhadap self-disclosure remaja di sosial media 

Instagram. 

Dalam penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan antara kesepian 

terhadap self-disclosure remaja di sosial media. Artinya, semakin tinggi kesepian, 

maka semakin tinggi self-disclosure remaja di sosial media. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Buntaran dan Helmi (2015) menunjukkan bahwa individu yang kesepian 

cenderung melakukan self-disclosure di sosial media. Selain itu, hasil penelitian 

Akbar dan Abdullah (2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kesepian, 

maka semakin tinggi self-disclosure remaja di sosial media. Remaja pengguna 
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Instagram yang merasa kesepian cenderung lebih sering melakukan self-disclosure 

secara online (Nuraini & Satwika, 2023; Ulfah & Aviani, 2023; Zahrabella & 

Herdajani, 2023). Dengan melakukan self-disclosure di sosial media mampu 

membantu mengurangi rasa kesepian (Ariani et al., 2019; Lin et al., 2014; Rains & 

Brunner, 2018). 

Pengaruh kesepian terhadap self-disclosure di sosial media tergolong kecil 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, individu merespons kesepian 

dengan cara yang berbeda, beberapa mencari solusi aktif seperti self-disclosure di 

sosial media (O’Day & Heimberg, 2021). Kedua, konteks sosial dan budaya turut 

berperan (Gainau, 2009). Norma-norma sosial mempengaruhi seberapa nyaman 

seseorang membuka diri online. Ketiga, perbedaan dalam tingkat kepercayaan diri 

dan kemampuan mengelola emosi juga memengaruhi kecenderungan self-

disclosure (Nehra & Rangnekar, 2018). Individu kurang percaya diri atau kesulitan 

mengelola emosi lebih berhati-hati dalam berbagi informasi pribadi. Berbagi 

informasi pribadi di sosial media, termasuk Instagram, dianggap sebagai hal yang 

wajar dan umum dilakukan oleh banyak individu (Wiyono & Muhid, 2020). Selain 

itu, instagram menyediakan fitur private, di mana pengguna dapat membagikan 

informasi pribadi hanya kepada orang-orang yang mereka kenal, mengurangi 

kekhawatiran tentang penilaian atau reaksi negatif dari orang asing (Ary & 

Kusumaningtyas, 2022). Kemudian, adanya fitur akun kedua (second account) juga 

memungkinkan individu untuk mengelola self-disclosure di sosial media secara 

lebih selektif dan sesuai dengan preferensi privasi (Budiani dkk., 2023; Permana & 

Sutedja, 2021). 

Remaja yang merasa kesepian melakukan self-disclosure di sosial media, 

sebagai sarana komunikasi, tempat curhat, dan motivasi untuk menemukan teman 

(Nuraini & Satwika, 2023). Selain itu, remaja yang memiliki kecenderungan 

narsistik atau kebutuhan afiliasi yang tinggi juga lebih melakukan self-disclosure 

di sosial media Instagram (Yanti, 2023). Saat remaja mengalami kesepian, mungkin 

menghadapi berbagai emosi yang tidak menyenangkan dan perasaan terisolasi. 

Dalam konteks ini, self-disclosure di sosial media menjadi suatu bentuk coping atau 

mekanisme penanganan untuk mengurangi dampak negatif dari kesepian (Ariani 
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dkk., 2019). Melalui berbagi informasi pribadi atau pengalaman di sosial media, 

remaja kesepian memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain, bahkan 

mungkin menemukan teman baru. Proses ini dapat memberikan dampak positif, 

seperti perasaan bahagia dan koneksi emosional yang dapat mengurangi tingkat 

kesepian. 

Jadi, temuan ini menyoroti bahwa bagi remaja yang merasa kesepian, self-

disclosure di sosial media tidak hanya menjadi cara untuk membagikan diri, tetapi 

juga berfungsi sebagai strategi adaptasi psikologis untuk menghadapi perasaan 

negatif yang muncul akibat kesepian. Hal ini memberikan wawasan tentang peran 

positif yang dapat dimainkan oleh aktivitas self-disclosure dalam membantu remaja 

mengelola dan mengatasi tantangan emosional yang muncul seiring dengan 

pengalaman kesepian. Meskipun seperti itu, remaja perlu mengontrol diri daan 

lebih selektif dalam melakukan self-disclosure di sosial media. 

Dengan demikian, kesepian dan self-disclosure di sosial media dikaitkan 

dengan kontrol diri, dan ditemukan hasil bahwa tidak terjadi moderasi. Terdapat 

faktor lain yang lebih mempengaruhi self-disclosure remaja di sosial media, seperti 

kepribadian (Deutz dkk., 2022; Lv dkk., 2022), budaya (Fauzia dkk., 2019; Gainau, 

2009), kecemasan sosial (Chan, 2021), dan emosi negatif (Bianchi dkk., 2022). 

Meskipun penelitian ini tidak terbukti, maka faktor-faktor tersebut tetap perlu 

dipertimbangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya tentang pengaruh antara 

kesepian terhadap self-disclosure di sosial media untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh atau signifikansi dari masing-masing faktor. Penelitian sebelumnya 

membuktikan pengaruh kesepian terhadap self-disclosure di sosial media dapat di 

moderasi oleh kepercayaan interpersonal (Buntaran & Helmi, 2015). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan terutama pengambilan data 

menggunakan g-form, yaitu tidak dapat menjamin kesesuaian subjek penelitian. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kontrol diri, mungkin tidak sepenuhnya 

menggambarkan kompleksitas variabel tersebut. Dan Mungkin ada variasi dalam 

pemahaman dan interpretasi konsep kontrol diri di antara partisipan, yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

tidak memiliki peran sebagai moderator dalam pengaruh kesepian terhadap self-

disclosure remaja di sosial media. Selain itu, kesepian memiliki pengaruh yang 

tergolong kecil terhadap self-disclosure remaja di sosial media. Hal ini berarti 

bahwa kesepian tidak menjadi faktor utama yang mendorong remaja melakukan 

self-disclosure di sosial media. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, fokus 

penelitian dapat dialihkan ke variabel lain yang mungkin memiliki dampak yang 

lebih substansial terhadap self-disclosure remaja di sosial media. 

Hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti kepribadian, 

budaya, kecemasan sosial, dan emosi negatif mungkin memiliki peran yang lebih 

signifikan dalam memengaruhi tingkat self-disclosure remaja di sosial media. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel-variabel 

tersebut. Pentingnya penelitian lanjutan juga untuk mengubah pendekatan 

penelitian dengan mengganti subjek penelitian atau jenis sosial media yang 

digunakan. Dalam upaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik, 

penelitian dapat diperluas dengan metode campuran kuantitatif dan kualitatif. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian mendatang dapat memberikan kontribusi 

yang lebih komprehensif dan mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

self-disclosure remaja di sosial media. 
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Lampiran 1. Skala Penelitian 

A. Identitas Responden dan Lembar Persetujuan 

Nama/ Inisial  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat/Asal Sekolah : 

Nomor HP/WhatsApp : 

Dengan ini secara sadar dan sungguh-sungguh menyatakan bersedia menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Saya juga bersedia mengikuti seluruh prosedur 

yang diinstruksikan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jawaban yang saya berikan akan dirahasiakan sesuai dengan tanggung 

jawab ilmiah 

2. Informasi terkait identitas saya akan dijaga kerahasiaannya dalam 

aktivitas publikasi hasil penelitian 

Dari penjelasan yang diberikan, saya telah mengerti tentang segala hal yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

 

……………,……………2023 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

(………………………) 

 

B. Instruksi Pengisian Skala 

Petunjuk pengisian ini sebagai pedoman pengisian skala I, II, dan III. Bacalah 

instruksi secara cermat sebelum mengerjakan! 

1. Semua jawaban adalah benar 

2. Jawaban terbaik adalah jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan 

Anda 

3. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan 

4. Berilah tanda centang pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda 

paling sesuai 

5. Seluruh pernyataan wajib diisi. 
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Keterangan: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

Skala 1 

Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda (√) sesuai kondisi Anda, 

karena tidak ada jawaban salah atau benar. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya menceritakan tentang informasi 

pribadi saya kepada teman Instagram 

    

2 

Saya gelisah jika rahasia tentang diri 

saya diketahui oleh teman-teman 

Instagram 

    

3 

Saya cenderung sering untuk 

menceritakan  tentang perasaan dan 

masalah pribadi saya di Instagram 

    

4 
Sedikit tentang diri saya yang saya 

update di Instagram. 

    

5 

Saya bisa menghabiskan waktu yang 

lama untuk mengobrol / chatting 

dengan teman di Instagram saya 

    

6 
Saya jarang mengunggah foto mengenai 

diri saya di Instagram 

    

7 
Saya mengekspresikan perasaan bahagia 

saya di Instagram 

    

8 
Saya menceritakan masalah percintaan 

saya di Instagram 

    

9 
Saya benci berbagi dan menceritakan 

tentang hal-hal pribadi saya di Instagram 

    

10 
Saya benci menceritakan kehidupan 

percintaan saya di Instagram 

    

11 
Saya cenderung sering update tentang  

kehidupan pribadi bahagia ada kesempatan 

    

12 
Saya benci menceritakan masalah 

keluarga saya di Instagram 

    

13 
Masalah rahasia pribadi mengenai diri 

saya tidak perlu diceritakan di Instagram 

    

14 
Ketika saya punya masalah, saya butuh 

teman curhat melalui Instagram 

    

15 

Saya cenderung sering update dan upload 

foto tentang kegiatan sehari-hari di 

Instagram 

    

16 Menceritakan masalah pribadi di     
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Instagram tidak akan bisa menyelesaikan 

masalah 

17 
Ketika saya kesal pada individu, saya 

menceritakan kekesalan saya di Instagram 

    

18 

Pengungkapan diri saya di Instagram 

benar-benar mengungkapkan diri saya 

yang  sebenarnya. 

    

19 

Saya lebih sering mengungkapkan 

perasaan sedih daripada perasaan bahagia 

di Instagram 

    

20 

Saya mengungkapkan diri saya yang 

secara terbuka dalam percakapan di 

Instagram 

    

21 

Saya bersedia menceritakan tentang 

informasi pribadi saya kepada teman 

Instagram 

    

22 
Saya gelisah jika rahasia tentang diri saya 

diketahui oleh teman-teman Instagram 

    

23 

Saya cenderung sering untuk 

menceritakan  tentang perasaan dan 

masalah pribadi saya di Instagram 

    

24 
Sedikit tentang diri saya yang saya update 

di Instagram 

    

 

Skala 2 

Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda (√) sesuai kondisi Anda, 

karena tidak ada jawaban salah atau benar. 

Keterangan: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

N : Netral/ Ragu-Ragu 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Saya sulit beradaptasi ketika masuk 

ke lingkungan baru 

     

2 Saya merasa sendiri      

3 
Saya mampu menjaga hubungan baik 

dengan individu lain 

     

4 
Saya putus asak arena diabaikan 

individu lain 

     

5 
Saya tidak diterima di kelompok 

manapun 
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6 
Saya aktif dalam berkomunikasi 

dengan individu lain 

     

7 
Saya menjauhkan diri dari individu 

lain karena takut dirugikan 

     

8 
Saya bahagia memiliki banyak teman 

yang mengerti saya 

     

9 

Pola tidur yang berantakan 

mengakibatkan saya tidak dapat 

berinteraksi dengan individu lain 

     

10 
Saya tidak memiliki kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan individu lain 

     

11 
Hubungan saya dengan individu lain 

sangat berarti 

     

12 
Saya mengisolasi diri dari lingkup 

pertemanan saya 

     

13 Saya tidak takut dengan penolakan      

14 
Semua individu ingin berteman 

dengan saya 

     

15 
Saya tidak memiliki keinginan untuk 

bersosialisasi 

     

16 
Saya suka membangun hubungan 

dengan individu lain 

     

17 
Saya sulit menjalin hubungan dekat 

dengan individu lain 

     

18 
Saya menerima afirmasi positif dari 

individu lain 

     

19 
Saya bersemangat ketika berinteraksi 

dengan individu lain 

     

20 
Saya merasa malu ketika berkenalan 

dengan individu baru 

     

21 
Saya dikenal sebagai individu yang 

mudah bergaul 

     

22 
Saya berinteraksi dengan banyak 

followers di sosial media 

     

23 
Saya bersyukur mempunyai keluarga 

yang selalu hadir di saat saya susah 

     

24 
Trauma masa lalu membuat saya takut 

untuk bertemu dengan individu 

     

25 
Banyak individu yang menanti 

kehadiran saya 

     

26 
Saya menghindar ketika diajak bicara 

individu lain 

     

27 
Saya senang jika mendapatkan 

perhatian dari individu lain 
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28 
Saya merasa kehidupan saya tidak 

memiliki makna 

     

 

Skala 3 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Saya akan menjaga tutur kata saat 

menggunakan sosial media 

     

2 

Saya mengerjakan tugas sekolah 

terlebih dahulu sebelum berselancar di 

media sosial 

     

3 
Saya bisa membagi waktu saat 

menggunakan media sosial 

     

4 
Saya tidak memikirkan dampak dari 

perilaku yang saya perbuat 

     

5 
Ketika mendapat berita di media 

sosial saya langsung percaya 

     

6 

Saya lebih mementingkan membuka 

media sosial dari pada mengerjakan 

tugas 

     

7 

Ketika menghadapi masalah, saya 

terus menerus menyalahkan diri 

sendiri 

     

8 

Saya cenderung menilai negatif 

kepada individu lain ketika ada 

masalah 

     

9 

Ketika ada masalah dalam keluarga, 

saya mengambil keputusan dengan 

pertimbangan yang matang 

     

10 
Saya menilai setiap kejadian memiliki 

sisi positifnya 

     

11 

Mengambil sebuah pelajaran dari 

setiap pengalaman merupakan cara 

yang baik dalam berperilaku 

     

12 

Saya berusaha untuk belajar dari 

pengalaman buruk sebelumnya, untuk 

tidak di ulangi lagi 

     

13 
Saya berpikir Tuhan tidak adil kepada 

saya karena masalah yang saya hadapi 

     

14 
Saya berpikiran negatif atas semua 

kejadian yang saya alami 

     

15 
Ketika ada musibah, saya larut dalam 

kesedihan 

     

16 
Saya mudah mengulangi kesalahan 

yang sama 
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17 
Saya berusaha mengambil keputusan 

dengan sebaik-baiknya 

     

18 

Setelah melakukan kesalahan yang 

tidak di sengaja, saya akan segera 

memperbaiki keadaan 

     

19 

Saya memilih ikut keputusan individu 

lain dari pada membuat keputusan 

sendiri 

     

20 

Ketika teman mengajak ke cafe / 

warkop saya akan mengikutinya, 

meskipun uang saku saya tinggal 

sedikit 

     

21 
Saya menginstall aplikasi media sosial 

sesuai dengan kebutuhan saja 

     

22 
Saya hanya menyebarkan berita yang 

terbukti valid 

     

23 

Saya mengunggah hal-hal baik yang 

tidak saya lakukan, agar mendapatkan 

pujian 

     

24 

Ketika teman mengajak membuat 

konten viral, saya akan melakukannya 

tanpa memikirkan dampaknya 
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Lampiran 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Lampiran 2.1 Reliabilitas Kesepian 
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Lampiran 2.2 Reliabilitas Self-Disclosure di Sosial Media 
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Lampiran 2.3 Reliabilitas Kontrol Diri 
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Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil Statistik Deskriptif 
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Lampiran 5. MRA (Moderate Regression Analysis) 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Hayes 

 
Run MATRIX procedure: 

 

***************** PROCESS Procedure for SPSS Release 2.13 *************** 

 

          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 

    Documentation available in Hayes (2013). www.guilford.com/p/hayes3 

 

************************************************************************** 

Model = 1 

    Y = SD_Y 

    X = K_X 

    M = KD_M 

 

Sample size 

        264 

 

************************************************************************** 

Outcome: SD_Y 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p 

      .1770      .0313    79.8517     2.7015     3.0000   260.0000      .0461 

 

Model 

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 

constant    48.7464      .6081    80.1650      .0000    47.5490    49.9438 

KD_M         -.1604      .0564    -2.8447      .0048     -.2713     -.0494 

K_X          -.0815      .0571    -1.4265      .1549     -.1940      .0310 

int_1        -.0020      .0041     -.4894      .6249     -.0102      .0061 

 

Interactions: 

 

 int_1    K_X         X     KD_M 

 

************************************************************************* 

 

Conditional effect of X on Y at values of the moderator(s): 

       KD_M     Effect         se          t          p       LLCI       ULCI 

   -11.7842     -.0576      .0708     -.8137      .4166     -.1971      .0818 

      .0000     -.0815      .0571    -1.4265      .1549     -.1940      .0310 

    11.7842     -.1053      .0791    -1.3319      .1841     -.2610      .0504 

 

Values for quantitative moderators are the mean and plus/minus one SD from mean. 
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Values for dichotomous moderators are the two values of the moderator. 

 

************************************************************************** 

 

Data for visualizing conditional effect of X on Y 

Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce plot. 

 

DATA LIST FREE/K_X KD_M SD_Y. 

BEGIN DATA. 

 

   -12.4688   -11.7842    51.3547 

      .0000   -11.7842    50.6360 

    12.4688   -11.7842    49.9174 

   -12.4688      .0000    49.7624 

      .0000      .0000    48.7464 

    12.4688      .0000    47.7305 

   -12.4688    11.7842    48.1700 

      .0000    11.7842    46.8568 

    12.4688    11.7842    45.5435 

 

END DATA. 

GRAPH/SCATTERPLOT=K_X WITH SD_Y BY KD_M. 

 

******************** ANALYSIS NOTES AND WARNINGS ************************* 

 

Level of confidence for all confidence intervals in output: 

    95.00 

 

NOTE: The following variables were mean centered prior to analysis: 

 K_X      KD_M 

 

NOTE: All standard errors for continuous outcome models are based on the HC3 

estimator 

 

------ END MATRIX ----- 
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Lampiran 7. Hasil Uji Plagiasi 

 

 


